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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Kebisingan lingkungan, khususnya dilingkungan industri mulai menggejala diberbagai tempat di Indonesia,

bersamaan dengan lahirnya industri itu sendiri. Berdasarkan studi yang telah dilakukan oleh beberapa

peneliti di Barat diketahui bahwa kebisingan lingkungan dapat mengakibatkan kerugian bagi manusia.  

<br><br>

Pengaruh buruk dari kebisingan lingkungan itu disamping berupa timbulnya penyakit karena gangguan

fisiologis, namun juga dapat menimbulkan penurunan performa kerja karena gangguan psikologis.  

<br><br>

Dalam proses pembangunan disegala bidang sebagaimana telah diprogramkan dalam semua tahapan Pelita,

maka akibat buruk dari kebisingan lingkungan terhadap performa kerja kiranya perlu ditangani sedini

mungkin. Hal ini bukan saja berguna dalam menunjang kebijaksanaan pembangungan ekonomi nasional,

namun juga mempunyai arti dalam pembangunan kesejahteraan manusia.  

<br><br>

Berkenaan dengan pertimbangan diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar akibat

buruk oleh kebisingan lingkungan tersebut terhadap performa kerja individu yang memperoleh pemaparan

dari padanya.  

<br><br>

Untuk maksud tersebut, penelitian dilakukan di lingkungan industri keramik, yang memprodukai tegel

keramik. Sebagai subyek penelitian atau responden adalah semua karyawan yang melakukan pekerjaan

sortasi tegel keramik, sedangkan kebisingan lingkungan bersumber dari alat-alat proses yang sedang

beroperasi  

<br><br>

Dari hasil pengukuran diketahui bahwa kebisingan lingkungan tertinggi adalah sebesar 75 - 84 dB, terdapat

disuatu titik lokasi didalam bangunan pabrik dimana karyawan melakukan pekerjaan sortasi. Kebisingan

lingkungan terendah adalah sebesar 71 ?73 dB, berada di suatu titik lokasi didalam bangunan pabrik pula. Di

dua titik lokasi tersebut karyawan serta melakukan pekerjaannya yang diukur performanya. Sebagai

performa kerja adalah banyaknya tegel ukuran tertentu yang dapat disortir setiap hari kerja oleh subyek.  

<br><br>

Dari 32 orang subyek yang melakukan sortasi di dua lingkungan kebisingan tersebut, dilakukan pengujian

statistik terhadapa perbedaan performa kerja oleh perbedaan lingkungan kebisingan, yaitu pada 71 - 73 dB

dengan 75 - 84 dB. Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah bahwa performa kerja lebih kecil di lingkungan

yang kebisingannya antara 75 - 84 dB daripada di lingkungan yang kebisingannya 71-73 dB.  

<br><br>

Dari pengujian statistik terhadapa perbedaan performa kerja di lingkungan tenang (dengan memakai "ear
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plug") dengan dilingkungan kebisingan (73 - 84 dB) menyimpulkan bahwa performa kerja di lingkungan

tenang lebih besar daripada di lingkungan kebisingan.  

<br><br>

Pengujian ini dilakukan terhadap 12 subyek penelitian. Karena latar belakang sosial ekonomi, latar belakang

pendidikan, ,jarak tampat tinggal, dapat dikatakan tak ada perbedaan antara subyek satu dengan lainnya,

maka masukan lain yang mungkin berperan mempengaruhi perbedaan performa tersebut adalah pengalaman

kerja. Oleh karena itu dari 32 orang subyek yang ada kerjanya antar 1 s.d 3 tahun dan kelompok yang

pengalaman kerjanya 5 tahun keatas. Dengan membandingkan performa kedua kelompok subyek tersebut

didalam lingkungan kebisingan yang sama dapat disimpulkan bahwa antara kedua kelompok tersebut tidak

ada perbedaan performa kerja. Jadi perbedaan performa kerja hanya dipengaruhi oleh perbedaan kebisingan

lingkungan.


